
 
 

 
 

LAPORAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN PADA KANTOR 

KONSULTAN PAJAK HENI SUSANTI & REKAN PT. MEGA 

JAYA MENEGEMEN INDONESIA 
 

RIRIN RIKA TRIANI 

1704518026 

 

 

Laporan Praktik Kerja Lapangan ini ditulis untuk memenuhi salah satu 

persyaratan mendapatkan Gelar Ahli Madya Akuntansi pada Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI D3 AKUNTANSI 

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA 

2021 

  



ii 
 

 

LEMBAR EKSEKUTIF 

 
Nama   : Ririn Rika Triani 

No. Registrasi : 1704518026 

Program Studi : D3 Akuntansi  

Judul  : Laporan Praktik Kerja Lapangan Kantor Konsultasn Pajak Heni   

  Susanti & Rekan PT. Mega Jaya Menegemen Indonesia  

 

Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini berisi mengenai praktik kerja lapangan 

yang Praktikan lakukan di Kantor Konsultan Pajak Heni Susanti & Rekan PT. Mega 

Jaya Menegemen Indonesia selama kurang lebih 2 bulan atau 40 hari kerja. Selama 

melaksanakan PKL Praktikan melaksanakan tugas seperti merekapitulasi Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) perusahaan klien, membuat ID Billing, melaporkan PPh 

21 perusahaan klien, dan melakukan pembetulan terhadap PPN perusahaan klien 

dan melaporan Pajak DTP (Ditanggung Pemerintah). Dengan menerapkan ilmu 

yang Praktikan dapatkan di bangku perkuliahan dapat membantu Praktikan dalam 

melaksanakan tugas dengan baik, selain itu juga praktikan mendapatkan ilmu baru 

tentang penerapan perpajakan dan akuntansi secara nyata dalam perusahaan di 

lingkungan kerja yang sebenarnya.   
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meraih gelar Ahli Madya, Program Studi D3 Akuntansi, Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta. Penulisan laporan ini didasarkan pada hasil 

praktik yang telah Praktikan lakukan di Kantor Konsultan Pajak Heni Susanti 

& Rekan PT. Mega Jaya Menegemen Indonesia pada 21 September 2020 

hingga 16 November 2020. 

 Selama proses pelaksanaan PKL dan penyusunan laporan PKL, 

Praktikan mendapat banyak bantuan serta dukungan dari berbagai pihak. 
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1. Kedua orang tua dan keluarga, atas segala doa yang telah 

dipanjatkan dan segala dukungan yang telah diberikan. 

2. Dr. Etty Gurendrawati, S.E., M.Si selaku Koordinator Program Studi 

D3 Akuntansi FE UNJ. 

3. Nuramalia Hasanah, S.E., M.Ak. selaku Dosen Pembimbing atas 

arahan dan dukungannya selama proses penulisan laporan PKL.  

4. Heni Susanti selaku Direktur PT. Mega Jaya Menegemen Indonesia.  

5. Sella Permata Napitupulu selaku pegawai Kantor Konsultan Pajak 

Heni Susanti & Rekan PT. Mega Jaya Menegemen Indonesia yang 

telah membantu dan membimbing saya selama melaksanakan PKL.  

6. Seluruh pegawai Kantor Konsultan Pajak PT. Menegemen Indonesia 

atas seluruh ilmu yang telah diberikan selama PKL 

7. Seluruh sahabat yang selalu memberikan semangat tiada henti 

selama proses PKL dan penyusunan laporan PKL.  

 

Praktikan menyadari masih terdapat kekurangan atau kesalahan dalam 

penyusunan Laporan  Praktik Kerja Lapangan ini. Oleh karena itu, Praktikan 
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berharap adanya kritik dan saran yang membangun dari pembaca demi 

perbaikan di masa mendatang. Semoga laporan ini dapat memberikan 

manfaat dan berdampak positif bagi Praktikan dan semua pihak yang 

membaca laporan ini.  

 

Jakarta, Januari 2021 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

Persaingan dunia kerja menuntut setiap manusia untuk memiliki 

potensi yang unggul dan mampu berkembang. Hal tersebut didasari dengan 

seiring perubahan dan perkembangan zaman bagi seluruh aspek kehidupan. 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dibutuhkan dalam 

perubahan dan perkembangan tersebut. Kemajuan bangsa yang akan datang 

ditentukan dari kualitas sumber daya manusia yang ada.  

Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukan bahwa jumlah 

angkatan kerja pada bulan Februari 2020 berjumlah 137,91 juta orang, 

mengalami kenaikan sebanyak 1,73 juta orang dibanding Februari 2019. Hal 

ini menunjukan bahwa jumlah angkatan kerja selalu meningkat setiap 

tahunnya. Sehingga memunculkan persaingan bagi para pencari kerja baru. 

Memiliki keterampilan dan keahlian professional yang berkualitas 

merupakan hal yang penting. Hal tersebut didasari dengan peran pendidikan 

yang dapat membentuk keterampilan dan kecakapan seseorang untuk 

memasuki dunia kerja sebagai pencari kerja. Mengingat sulitnya untuk 

menghasilkan tenaga kerja yang terampil dan berkualitas, maka banyak 

perguruan tinggi berusaha untuk meningkatkan kualitas SDM dengan cara 

meningkatkan mutu pendidikan dan menyediakan sarana-saran pendukung 

agar dihasilkan lulusan yang baik dan handal.  

Salah satu program yang dapat ditempuh untuk mewujudkan hal 

tersebut diatas, Program Studi Diploma 3 (D3) Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta mewujudkan setiap mahasiswa dan mahasiswi 

untuk melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di instansi Pemerintah 

atau perusahaan swasta sebagai salah satu syarat yang harus dipenuhi untuk 

menyelesaikan pendidikan Ahli Madya di Universitas Negeri Jakarta yang 

pelaksanaannya dilakukan selama 40 hari kerja 
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Dengan demikian melalui PKL diharapkan mahasiswa akan dapat 

mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh dibangku perkuliahan kedalam 

lingkungan kerja yang sebenarnya serta mendapatkan kesempatan untuk 

mengembangkan pola pikir yang kreatif dan inovatif, penuh insiatif, 

bertanggung jawab dan siap memasuki dunia kerja yang sebenarnya. 

Praktikan sebagai mahasiswi jurusan akuntansi, memiliki kesempatan untuk 

menerapkan secara langsung teori-teori yang telah dipelajari dibangku 

perkuliahan di Kantor Konsultan Pajak Heni Susanti & Rekan PT. Mega 

Jaya Menegemen Indonesia, terutama yang berhubungan dengan 

perpajakan pada perusahaan. Maka dari itu, dengan praktikan melaksanakan 

PKL pada Kantor Konsultan Pajak Heni Susanti & Rekan PT. Mega Jaya 

Menegemen Indonesia adalah agar Praktikan mampu lebih mengenal 

perpajakan pada bidang ekonomi.   

 

B. Maksud dan Tujuan PKL  

Adapun maksud dan tujuan diadakannya PKL, yaitu: 

1. Maksud dari Pelaksanaan PKL 

a. Untuk menyelesaikan mata kuliah PKL dan persyaratan kelulusan 

studi D3 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

b. Memberikan pengalaman dan gambaran kepada mahasiswa 

bagaimana dunia kerja yang sebenarnya, sehingga akan 

mempermudah proses adaptasi ketika mahasiswa akan terjun ke 

dunia kerja. 

c. Melatih Praktikan untuk bersikap disiplin, tanggungjawab, dan 

menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja.  

d. Mempelajari serta mengenal lebih dalam terkait ilmu perpajakan 

serta aplikasinya dalam dunia kerja.  
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2. Tujuan dari Pelaksanaan PKL  

a. Menambah pengetahuan, mengasah keterampilan, dan melatih 

untuk menjadi tenaga kerja yang profesional dan ahli dalam 

bidangnya, terkhusus bidang akuntansi perpajakan. 

b. Dalam melaksanakan PKL, Praktikan diharapkan dapat melihat 

secara langsung permasalahan yang ada di lapangan dan mencari 

solusi dari permasalahan yang ada.  

c. Memperoleh kemampuan berkomunikasi dan dapat bersosialisasi 

antar sesama pegawai agar tercipta kerjasama yang baik nantinya di 

dunia kerja.  

d. Melaksanakan teori dan ilmu yang sudah didapat dibangku kuliah 

kedalam dunia kerja yang nyata.  

 

C. Kegunaan PKL  

PKL  memiliki kegunaan tidak hanya untuk praktikan, namun juga 

memiliki kegunaan bagi perusahaan dan bagi Fakultas Ekonomi Program 

Studi Diploma 3 (D3) Akuntansi Universitas Negeri Jakarta. 

1. Bagi Praktikan  

a. Mengetahui dan mendapatkan wawasan dalam dunia kerja yang 

sebenarnya. 

b. Melaksanakan kemampuan yang telah didapatkan selama 

perkuliahan. 

c. Belajar mengenal dinamika dan kondisi nyata dalam dunia kerja. 

d. Melatih diri untuk bekerja secara professional. 

 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a. Membangun hubungan kerjasama antara lembaga pendidikan 

Universitas Negeri Jakarta dengan perusahaan atau instansi tempat 

mahasiswa/i melaksanakan PKL.  

b. Mengetahui kemampuan mahasiswa menyerap ilmu ekonomi yang 

didapat selama perkuliahan dan menerapkannya dalam dunia kerja. 
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c. Mempersiapkan lulusan yang berkompetensi, terlatih, dan 

profesional. 

d. Mendapatkan umpan balik dari pelaksanaan PKL untuk kedepannya 

menyempurnakan kurikulum yang ada.  

3. Bagi Perusahaan 

a. Perusahaan ikut berpartisipasi dalam meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia dan menciptakan tenaga yang profesional. 

b. Menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan dan 

bermanfaat antara pihak fakultas dengan perusahaan.  

 

D. Tempat Pelaksanaan PKL 

Praktikan melaksanakan PKL di perusahaan yang bergerak di 

bidang konsultan pajak, yaitu :  

Nama Perusahaan  : Kantor Konsultan Pajak  Heni Susanti & Rekan  

  PT. Mega Jaya Menegemen Indonesia 

Alamat  : Jl. H. Tongo, Jati Kramat Pondok Gede,  

  Bekasi Kota.  

Praktikan memilih Kantor Konsultan Pajak Heni Susanti & Rekan PT. Mega 

Jaya Menegemen Indonesia sebagai tempat melaksanakan PKL karena 

perusahaan yang bergerak dibidang konsultan pajak tersebut sesuai dengan 

bidang perkuliahan yang ditempuh Praktikan dan ingin mengetahui lebih 

banyak tentang akuntansi terkhusus pajak. 

 

E.  Jadwal Waktu PKL  

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan merupakan tahap pertama dalam pelaksanaan 

kegiatan PKL. Pada tahap persiapan ini, untuk melamar ke Kantor 

Konsultan Pajak Heni Susanti & Rekan PT. Mega Jaya Menegemen 

Indonesia, praktikan mengurus segala kebutuhan dan administrasi yang 

diperlukan. Praktikan mengajukan Surat Permohonan Izin PKL yang 

sudah terisi dengan data diri Praktikan kepada fakultas. Surat 
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Permohonan Izin PKL oleh fakultas akan dikirimkan ke Biro 

Administrasi Akademik Kemahasiswaan (BAAK) untuk diketik dan 

dilegalisir. Praktikan menyerahkan Surat Permohonan PKL tersebut 

kepada Kantor Konsultan Pajak Heni Susanti & Rekan PT. Mega Jaya 

Menegemen Indonesia pada tanggal 21 September 2020.  

2. Tahap Pelaksanaan  

Waktu pelaksanaan PKL yang dilakukan oleh praktikan kurang 

lebih selama 2 bulan atau selama 40 hari kerja. Pada tanggal 21 

September 2020 Praktikan sudah diharuskan datang ke perusahaan 

untuk melaksanakan PKL. PKL dimulai pada periode 21 September 

2020 – 16 November 2020 dan ketentuan waktu jam kerja yaitu Senin – 

Jumat pukul 09.00 WIB – 17.00 WIB. 

3. Tahap Pelaporan 

Pada  saat kegiatan PKL selesai, praktikan diwajibkan untuk 

membuat laporan tentang kegiatan yang praktikan laksanakan selama 

PKL. Pembuatan laporan PKL merupakan syarat kelulusan bagi setiap 

mahasiswa program studi D3 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta. Praktikan membuat laporan PKL sesuai dengan buku 

pedoman PKL dan petunjuk dari dosen pembimbing. Penyusunan 

laporan PKL dimulai dari tanggal 21 September 2020 sampai dengan 

laporan hasil kegiatan PKL selesai disusun.  
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BAB II 

Tinjauan Umum Tempat PKL 

 

A. Sejarah Kantor Konsultan Pajak Heni Susanti & Rekan PT. Mega 

Jaya Menegemen Indonesia 

1. Waktu Berdiri, Visi dan Misi 

a.       Kantor Konsultan Pajak Heni Susanti & Rekan didirikan 

oleh Heni Susanti seorang profesional di bidang akuntansi, 

perpajakan, dan audit di Jabodetabek. Kantor Konsultan Pajak 

Heni Susanti & Rekan sudah berdiri selama 7 tahun dan 

melayani sebagai jasa konsultan pajak, akuntansi, dan bea cukai 

yang berpengalaman dengan memberikan pelayanan terbaik. 

Kantor Konsultan Pajak Heni Susanti & Rekan melayani 

klien dengan bekerja keras, kejujuran, komitmen dan 

memberikan arahan terhadap klien akan pentingnya terhadap 

perpajakan yang berlaku umum di Indonesia.   

Data mengenai Kantor Konsultan Pajak Heni Susanti & 

Rekan sebagai berikut: 

  Nama : Kantor Konsultan Pajak Heni Susanti & Rekan 

Alamat : Jl. H. Tongo, Jati Kramat Pondok Gede, Bekasi.  

Kantor Konsultan Pajak Heni Susanti & Rekan selalu 

berusaha memenuhi berbagai kebutuhan klien, selain itu menjadi 

konsultan yang memberikan solusi untuk hasil yang terbaik, 

secara efektif dan efisien. 

 

b. Visi dan Misi Kantor Konsultan Pajak Heni Susanti & Rekan 

PT. Mega Jaya Menegemen Indonesia 

 

Visi  

Memberikan pelayanan terbaik untuk membantu 

menyelesaikan setiap permasalahan klien yang bekerjasama  
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dengan kami dalam hal perpajakan dan akuntansi serta 

melayani dengan sepenuh hati untuk setiap permasalahan klien 

atau perusahaannya. 

 

Misi 

Seluruh perusahaan klien akan dilayani secara langsung 

dengan memberikan keputusan yang tepat dan cepat untuk 

mendapatkan solusi yang terbaik.  

KKP Heni Susanti & Rekan menjaga kepercayaan setiap 

perusahaan klien dan menjunjung tinggi layanan terbaik selain 

itu menjaga selalu profesionalisme setiap karyawan dengan 

meningkatkan dan mengembangkan pengetahuan untuk 

menjunjung tinggi perusahaan.  

 

c. Logo Kantor Konsultan Pajak Heni Susanti & Rekan PT. Mega 

Jaya Menegemen Indonesia 

 

 

 

 

 

B. Struktur Organisasi Kantor Konsultan Pajak Heni Susanti & Rekan 

PT. Mega Jaya Menegemen Indonesia 

Struktur Organisasi Kantor Konsultan Pajak Heni Susanti & Rekan 

PT MJMI terdiri dari Pimpinan Konsultan Pajak, Wakil Pimpinan 

Konsultan Pajak, dan Staf. Gambar II. 2 dibawah ini merupakan struktur 

organsiasi KKP Heni Susanti & Rekan. Adapun tugas pokok dan tanggung 

jawab masing-masing bagian di Kantor Konsultan Pajak Heni Susanti & 

Rekan sesuai dengan struktur organisasi sebagai berikut : 

 

 

Gambar II. 1 Logo KKP Heni Susanti & Rekan 
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Adapun tugas pokok dan tanggung jawab masing-masing bagian di  

1. Pimpinan Konsultan Pajak  

a. Bertanggungjawab atas seluruh aktivitas perusahaan. 

b. Membuat keputusan perusahaan. 

c. Melakukan koordinasi kegiatan yang dilakukan oleh seluruh staf. 

2. Wakil Pimpinan Konsultan Pajak  

a. Membantu pimpinan dalam pelaksanaan tugas-tugasnya. 

b. Melakukan koordinasi tugas dan tanggung jawab kepada seluruh 

staf. 

3. Staf 

a. Bertanggung jawab untuk menyelesaikan pekerjaan yang telah 

diberikan. 

b. Melakukan kerjasama dan diskusi antar staf, atau kepada wakil 

pimpinan secara langsung jika terdapat kesulitan. 

Gambar II. 2 Struktur Organisasi KKP Heni Susanti & Rekan PT. MJMI 
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C. Kegiatan Umum Kantor Konsultan Pajak Heni Susanti & Rekan PT. 

Mega Jaya Menegemen Indonesia 

Kegiatan umum yang dilakukan oleh Kantor Konsultan Pajak Heni 

Susanti & Rekan adalah : 

1. Pelayanan Pajak  

a. Penasihat Pajak  

Pelayanan Kantor Konsultan Pajak Heni Susanti & Rekan 

menyediakan pelayanan untuk berkonsultasi dalam hal membantu 

perusahaan dalam hal menghindari kesalahan setiap transaksi bisnis. 

Pertimbang dengan hati-hati, perencanaan pajak sejak awal, serta 

mengurangi setiap resiko di masa yang akan datang, sehingga sangat 

membantu perusahaan untuk memahami peraturan pajak dengan 

jelas dan mengurangi beban dalam perencanaan pajak.  

b. Perencanaan Pajak 

Perencanaan pajak adalah jasa untuk mendapatkan alternatif 

terbaik bagi klien dalam hal memaksimalkan nilai perusahaan. Jasa 

perencanaan pajak juga merupakan jasa pengisian dan pelaporan 

pajak selama satu bulanan dan tahunan. Jasa pelayanan ini pada 

umumnya lebih banyak dibutuhkan oleh wajib pajak perorangan 

dalam hal untuk memenuhi kewajiban pajak.  

c. Pemeriksaan Pajak 

Pemeriksaan pajak dilakukan untuk memeriksa akun dan 

informasi keuangan organisasi atau individu untuk mengetahui 

apakah sudah melakukan pemenuhan kewajiban perpajakan dengan 

sesuai dan secara benar terhadap hukum dan peraturan yang berlaku. 

Kantor Konsultan Heni Susanti & Rekan akan memberikan layanan 

bantuan bagi klien untuk menekan pajak yang harus ditanggung 

klien, konsultan juga akan melakukan evaluasi data perusahaan jika 

terdapat beban pajak yang dirasa tidak menguntungkan perusahaan.  

Penyediaan buku, dokumen, atau pendukung lainnya yang 

mendasari hasil pengehasilan kena pajak, representasi selama 
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keberatan dan banding, perencanaan pajak untuk bisnis dimasa 

depan akan menjadi layanan konsultasi untuk proses pemeriksaan 

pajak.  

d. Jasa Konsultasi 

Kantor Konsultan Pajak Heni Susanti & Rekan memberikan 

layanan kepada klien untuk bebas mengkonsultasikan permasalahan 

perpajakannya kepada konsultan.  

2. Pelayanan Akuntansi 

a. Bantuan pembukuan  

Membantu menyiapkan catatan perusahaan, pembukuan, 

dan pelaporan keuangan berkala yang dapat digunakan oleh 

manajemen perusahaan dalam hal pengambilan keputusan bisnis. 

b. Laporan keuangan Tahunan 

Membuat laporan keuangan tahunan perusahaan yang 

disusun sesuai prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia. 

Kantor Konsultan Pajak Heni Susanti & Rekan mampu 

menyediakan bagi klien laporan akuntansi atas permintaan klien. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan Praktikan di 

Kantor Konsultan Pajak Heni Susanti & Rekan PT. Mega Jaya Menegemen 

Indonesia. Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama 

40 hari kerja (terhitung mulai dari tanggal 21 September 2020 sampai 

dengan 16 November 2020 dan praktikan ditugaskan untuk membantu 

beberapa kerjaan di kantor sebagai berikut: 

1. Permintaan klien menghitung ulang kembali Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) karena terjadi selisih. 

2. Merekapitulasi pajak masukan dan pajak keluaran perusahaan 

klien.  

3. Melakukan pembetulan PPN. 

4. Melaporkan PPN. 

5. Membuat ID Billing. 

6. Melaporkan PPh 21.  

7. Melaporkan P-DTP (Pajak Ditanggung Pemerintah). 

 

B. Pelaksanaan Kerja 

Tugas dan pekerjaan praktikan selama PKL berlangsung dapat 

dikelompokkan sebagai berikut: 

1. Permintaan klien menghitung ulang kembali Pajak Pertambahan 

Nilai (PPN) karena terjadi selisih. 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) merupakan pungutan yang 

dikenakan dalam setiap proses produksi maupun distribusi. Pemungutan 

PPN diatur dalam Undang-Undang PPN (UU PPN). Pertambahan nilai 

dapat dilihat dari dua sisi, yaitu sisi pertambahan nilai (upah dan 

keuntungan) serta selisih keluaran dikurangi masukan. Dapat 

disimpulkan dengan rumus value added = wages + profits = output – 
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input. Tarif Pajak Pertambahan Nilai menurut UU Nomor 42 Tahun 

2009 Paaasasal 7 adalah 10%. Cara perhitungan PPN menurut UU No 

42 Tahun 2009 Pasal 8A adalah Pajak Pertambahan Nilai yang terutang 

dihitung dengan cara mengalikan tarif Dasar Pengenaan Pajak. 

Praktikan diberi tugas yaitu menghitung kembali Pajak Pertambahan 

Nilai (PPN) milik perusahaan klien Kantor Konsultan Pajak (KKP) Heni 

& Rekan karena terjadi selisih perhitungan pajak sebelumnya. Nama 

perusahaan klien Praktikan samarkan guna menjaga kerahasiaan antara 

konsultan dan klien berdasarkan perjanjian diantara keduanya.  

Praktikan diberikan dokumen pendukung untuk melakukan 

pekerjaan yaitu, kode billing, bukti bayar pajak sebelumnya oleh 

perusahaan klien, pajak masukan dan pajak keluaran pada e-faktur, 

dokumen excel hasil rekapitulasi perhitungan sebelumnya oleh 

perusahaan klien, serta dokumen excel terbaru yang sudah terdapat 

rumus dan format hasil rancangan Kantor Konsultan Pajak Heni Susanti 

& Rekan. Langkah-langkah melakukan perhitungan ulang PPN sebagai 

berikut: 

a. Praktikan mempersiapkan dokumen yang dibutuhkan sebagai 

pendukung untuk melakukan perhitungan ulang, yaitu kode 

billing, bukti bayar pajak, pajak masukan dan pajak keluaran 

pada e-faktur dan dokumen excel hasil rekapitulasi perusahaan 

klien sebelumnya, serta dokumen excel terbaru yang sudah 

berisikan rumus KKP Heni Susanti & Partner, yang terdapat 

pada Lampiran 7, Lampiran 8, Lampiran 9, dan Lampiran 

10. 

b. Praktikan membuka excel yang sudah berisikan rumus dan 

format terbaru. 

c. Praktikan mengisikan angka yang terdapat pada pajak keluaran 

dan pajak masukan yang terdapat pada e-faktur, dengan cara 

membuka aplikasi e-faktur dan memilih masa pajak, serta 

membuka Formulir Induk, contoh terdapat pada Lampiran 11. 
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d. Praktikan membuka perhitungan PPN kurang bayar atau lebih 

bayar pada Formulir Induk e-faktur untuk mengetahui kelebihan 

pembayaran yang dapat dikompensasi atau kekurangan yang 

harus dibayarkan, contoh terdapat pada Lampiran 12. 

e. Praktikan memasukan kelebihan pembayaran yang dapat 

dikompensasi atau kekurangan yang harus dibayarkan pada 

dokumen excel terbaru di kolom KB/LB (Kurang Bayar atau 

Lebih Bayar) Before kompensasi, serta jika terjadi pembayaran 

dimasukan pada kolom KB/LB yang sudah dibayar sehingga 

menghasilkan PPN kurang bayar atau lebih bayar hasil dari 

perhitungan pajak keluaran dikurang pajak masukan yang harus 

disetorkan ke kas negara . 

f. Praktikan melakukan perhitungan untuk setiap bulannya pada 

periode tahun 2017 hingga 2020. Hasil perhitungan ulang PPN 

terdapat pada Lampiran 13. 

g. Pada Lampiran 14 terlihat hasil rekapitulasi kurang bayar / 

lebih bayar. Praktikan melakukan rekapitulasi perhitungan 

secara keseluruhan Pajak Pertambahan Nilai. Praktikan memulai 

dengan memasukan data Total DPP, pajak keluaran dan pajak 

masukan yang didapat dari aplikasi e-faktur dan memasukan 

pada kolom Total DPP, pajak keluaran, dan pajak masukan. 

h. Praktikan mengisi kolom selisih hasil dari pajak keluaran 

dikurangi pajak masukan. 

i. Praktikan memasukan pembayaran termin 1 jika terdapat 

pembayaran pajak oleh perusahaan klien untuk pertama kali, dan 

jika klien melakukan 2 kali pembayaran, maka dimasukan angka 

pembayaran pada pembayaran termin 2. 

j. Praktikan memasukan kompensasi bulan lalu, jika ada kelebihan 

pembayaran dari bulan sebelumnya dan akan dikompensasi ke 

bulan selanjutnya.  
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k. Hasil perhitungan PPN perusahaan klien yang sudah dikerjakan 

oleh Praktikan diperiksa Pembimbing dan diserahkan kepada 

Pimpinan, hasil akhir perhitungan terdapat pada Lampiran 13, 

Lampiran 14, dan Lampiran 15. 

 

2. Merekapitulasi pajak masukan dan pajak keluaran perusahaan 

klien untuk pembuatan Laporan Keuangan. 

PPN masukan dan keluaran merupakan dua istilah yang dikenal 

dalam jenis Pajak Pertambahan Nilai. Fungsinya untuk menghitung 

seberapa besar PPN yang perlu wajib pajak setorkan ke pemerintah. 

PPN masukan merupakan pajak yang dikenakan ketika Pengusaha Kena 

Pajak (PKP) melakukan pembelian atas Barang Kena Pajak (BKP) 

dan/atau Jasa Kena Pajak (JKP). Sedangkan PPN keluaran merupakan 

pajak yang dikenakan saat PKP melakukan penjualan terhadap 

BKP/JKP.   

Praktikan diajarkan terlebih dahulu cara untuk merekapitulasi 

pembelian dan penjualan milik klien. Praktikan melakukan rekapitulasi 

pembelian dan penjualan membutuhkan aplikasi e-Faktur dan excel. 

Praktikan telah diberikan akses yang telah diisi username perusahaan 

klien dan password oleh pembimbing, untuk dapat login e-Faktur, 

contoh Ketika sudah login terdapat pada Lampiran 16. Langkah-

langkah melakukan rekapitulasi pajak masukan dan pajak keluaran 

perusahaan klien sebagai berikut : 

a. Login username dan password pada aplikasi e-Faktur 

b. Pilih faktur, lalu pajak keluaran, dan administrasi faktur contoh 

terdapat pada Lampiran 17.  

c. Pada bagian kanan atas kolom klik [F5] Perbaharui agar tampilan 

pajak masukan atau pajak keluaran terlihat baik npwp, nama, nomor 

faktur, tanggal faktur, masa, tahun, status faktur, DPP, PPN, 

PPnBM, status approval, tanggal approval, keterangan, 
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penandatanganan, referensi, user perekam, tanggal perekam, user 

pengubah, tanggal upload.   

d. Praktikan memilih data yang berstatus approval sukses, normal atau 

normal-pengganti.  

e. Praktikan menggunakan excel membuat kolom berisikan npwp, 

nama, nomor faktur, tanggal faktur, masa, tahun, status faktur, DPP, 

PPN, PPnBM, status approval, tanggal approval, keterangan, 

penandatanganan, referensi, user perekam, tanggal perekam, user 

pengubah, tanggal upload. 

f. Praktikan memasukan data yang berstatus approval sukses, normal 

atau normal-pengganti pada e-Faktur dengan cara melakukan copy 

data, lalu paste sesuai dengan kolom excel telah dibuat.   

g. Praktikan menjumlahkan pajak keluaran dan pajak masukan yang 

telah berstatus approvak sukses, normal, atau normal pengganti pada 

setiap bulannya untuk tahun 2017 hingga 2020.  

    

3. Melakukan pembetulan PPN karena terjadi kesalahan dalam 

pengisian SPT dengan e-Faktur. 

Pembetulan SPT dilakukakan karena adanya kesalahan atau 

ketidakbenaran dalam pengisian surat pemberitahuan. Pembetulan SPT 

adalah cara melaporkan SPT tahunan yang sudah diperbaiki untuk tahun 

pajak yang sama. Pembetulan SPT baik tahunan maupun masa dapat 

dilakukan beberapa kali dan atas kemauan sendiri dengan syarat Dirjen 

Pajak belum melakukan tindakan pemeriksaan pajak.  

Direktorat Jendral Pajak menyatakan bahwa Wajib Pajak dapat 

membetulkan Surat Pemberitahuan (SPT) pajak agar terhindar dari 

pemeriksaan pajak dan sanksi. Perbedaan pembuatan SPT normal 

dengan SPT pembetulan hanya di kode status. SPT normal 

menggunakan kode nol (0). Sedangkan SPT pembetulan menggunakan 

kode 1,2, dan seterusnya. Tidak ada Batasan. SPT yang berlaku 

dianggap SPT terakhir. Praktikan diberikan tugas untuk melakukan 
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pembetulan SPT dan membutuhkan e-Faktur untuk mengerjakannya. 

Langkah-langkah yang Praktikan lakukan untuk pembetulan SPT PPN 

sebagai berikut: 

a. Login aplikasi e-Faktur. 

b. Cek terlebih dahulu pelaporan dilakukan hingga pembetulan 

keberapa pada masa SPT. 

c. Setelah dipastikan keberapa pelaporan sebelumnya, pilih menu 

SPT. 

d. Kemudian pilih menu posting, contoh terdapat pada Lampiran 18. 

e. Buat pembetulan SPT masa PPN yang ingin dibetulkan. 

f. Cek jumlah dokumen Pajak Keluaran dan Pajak Masukan (PKPM) 

untuk memastikan bahwa jumlahnya sudah sesuai. 

g. Jika sudah, posting hingga muncul pemberitahuan, data SPT 

berhasil dibentuk. 

h. Masuk kembali ke menu SPT dan klik buka dengan SPT. 

i. Pilih SPT pembetulan tersebut dan pilih buka SPT untuk diubah. 

j. Masuk ke formulir induk 1111, kemudian periksa setiap bagian 

yang ingin dibetulkan. 

k. Cek bagian II, jika terdapat kurang bayar, maka dilakukan 

pembayaran atas kurang bayar dan masukan ke dalam Surat 

Setoran Pajak (SSP). 

l. Cek bagian VI kelengkapan administrasi dan masukkan tanggal 

selanjutnya klik simpan. 

m. Cetak file CSV dan PDF untuk dilaporkan melalui DJP online, dan 

lapirkan dalam bentuk hardcopy.  

 

4. Melaporkan PPN yang terhutang dengan DJP Online. 

SPT masa PPN digunakan oleh wajib pajak badan untuk melaporkan 

perhitungan jumlah pajak baik melaporkan Pajak Pertambahan Nilai 

(PPN) yang terhutang. Pelaporan PPN dan PPnBM paling lambat 

dilakukan di akhir bulan berikutnya setelah masa pajak berakhir sesuai 
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dengan Pasal 2 PMK 242/PMK.03/2014 dan Undang Undang di bidang 

Perpajakan. Ketentuan pelaporan SPT Masa PPN dengan menggunakan 

e-Faktur 3.0. Dengan pemberlakuan resmi e-Faktur 3.0 ini secara 

nasional kepada seluruh Pengusaha Kena Pajak, apabila akan 

melakukan lapor SPT Masa PPN atau pembetulan dapat melakukan 

posting SPT pada aplikasi e-Faktur 3.0 kemudian melaporkan CSV 

melalui e-Filing. Melalui e-Faktur 3.0 ini, dalam proses pelaporannya 

PKP hanya perlu melihat SPT Masa PPN yang sudah tersedia dalam 

system e-Faktur terbaru ini dan tinggal melakukan konfirmasi saja untuk 

dilanjutkan ke proses penyampaian SPT.  

Praktikan membutuhkan e-Faktur dan DJP Online untuk melakukan 

pelaporan. Praktikan diberikan panduan untuk melakukan pembetulan 

SPT PPN dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Masuk ke aplikasi e-Faktur. 

b. Masuk ke database SPT. 

c. Tentukan Masa Tahun Pajak dan Status Pembetulan. 

d. Sistem akan membuat SPT induk 

e. Lanjutkan membuka SPT induk 

f. Lalu pastikan SPT Masa PPN 1111 sudah sesuai dan 

melengkapi SPT. 

g. Jika belum sesuai, lakukan pembetulan data yang sesuai. 

h. Jika sudah sesuai, klik “Ya” untuk memberitahukan status SPT 

adalah Siap Lapor. 

i. Menjalankan situs djponline.pajak.go.id.  

j. Memasukan NPWP dan kata sandi serta kode keamanan ke 

dalam kolom yang tersedia, contoh terdapat pada Lampiran 19. 

k. Klik pelaporan SPT Online e-filing, contoh terdapat pada 

Lampiran 20. 

l. Klik buat SPT. 

m. Upload SPT Masa/Tahunan dengan memilih file SPT dan 

lampiran, lalu klik kirim SPT, contoh terdapat pada Lampiran 
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21, dan masukan kode verifikasi dengan benar hingga terlihat 

survey kepuasan menggunakan layanan DJP online seperti pada 

Lampiran 22. 

n. Proses upload selesai terlihat pada Lampiran 23 dan diakhiri 

dengan menerima Bukti Penerimaan Elektronik (BPE) melalui 

email, contoh terdapat pada Lampiran 24. 

 

5. Membuat kode billing untuk pembayaran Pajak terhutang. 

Berdasarkan Peraturan Direktorat Jendral Pajak Nomor PER-

2015/PJ/2017 tentang Pembayaran Pajak Secara Elektronik, kode 

billing adalah kode identifikasi yang diterbitkan melalui sistem billing 

atas suatu jenis pembayaran atau setoran yang dilakukan oleh wajib 

pajak. e-Billing pajak sebagai satu bagian dari sistem pembayaran pajak 

sudah diberlakukan sejak lama dan resmi diberlakukan pada 1 Juli 2016.  

fungsi kode billing dalam sistem pembayaran pajak online adalah 

sebagai angka pengenal yang harus dimasukkan saat wajib pajak 

melakukan pembayaran pajak secara online. Berdasarkan peraturan 

perpajakan yang berlaku, kode billing yang melalui aplikasi DJP Online 

memiliki masa berlaku 30 hari sejak kode tersebut diterbitkan.  

 Praktikan membutuhkan dokumen e-Faktur yang telah hitung 

sebelumnya pada e-Faktur dan di rekapitulasi pada excel. Praktikan 

diberikan panduan untuk melaporkan SPT PPN dengan langkah-

langkah sebagai berikut : 

a. Menjalankan situs djponline.pajak.go.id.  

b. Memasukan NPWP dan kata sandi perusahaan. 

c. Klik bayar, lalu pilih e-Billing, contoh terdapat pada Lampiran 

25.  

d. Lalu isikan Surat Setoran Elektronik dimulai dari jenis pajak, 

sesuaikan pajak yang ingin dilaporkan, baik PPh 21, PPN, dan 

lain sebagainya. 

e. Masukan jenis setoran yang ingin dibayarkan. 



19 
 

 
 

f. Masukan masa pajak, jika bulanan maka dari dan sampai dengan 

diisikan dengan bulan yang sama, namun jika untuk satu tahun, 

dapat diisi dari Januari hingga Desember. 

g. Masukan tahun pajak yang ingin dibayarkan. 

h. Masukan jumlah setoran yang telah dihitung sebelumnya. 

i. Jika sudah terisi secara keseluruhan akan terlihat seperti contoh 

pada Lampiran 26. 

j. Lalu klik Buat Kode Billing. 

k. Cetak file PDF yang berisikan kode yang digunakan untuk 

pembayaran, contoh terdapat pada Lampiran 27. 

 

6. Melaporkan PPh 21 perusahaan klien dengan DJP online. 

Pengertian objek pemotongan PPh Pasal 21 menurut UU Nomor 36 

Tahun 2008 Pasal 21 adalah penghasilan sehubungan dengan pekerjaan, 

jasa, atau kegiatan dengan nama dan dalam bentuk apapun yang diterima 

atau diperoleh wajib pajak orang pribadi dalam negeri.  

Praktikan memperoleh data berupa file CSV dan file Lampiran oleh 

staf KKP Heni Susanti & Rekan PT. MJMI yang telah dibuat 

sebelumnya melalui e-Faktur, kemudian untuk melaporkan PPh 21 

secara online Praktikan menggunakan DJP online. Maka langkah-

langkah yang dilakukan Praktikan sebagai berikut : 

a. Menjalankan situs djponline.pajak.go.id.  

b. Memasukan NPWP dan kata sandi. 

c. Klik pelaporan SPT Online e-filing. 

d. Untuk langsung pelaporan, maka klik kolom buat SPT, contoh 

terdapat pada Lampiran 28. 

e. Upload SPT Masa/Tahunan dengan memilih file CSV dan 

Lampiran yang telah diberikan sebelumnya. 

f. Kemudian masukan kode keamanan yang dikirimkan melalu 

email perusahaan.  
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g. Hingga mendapatkan keterangan proses upload berhasil, maka 

pelaporan sudah berhasil. 

h. Sebagai bukti pelaporan berhasil, perusahaan klien akan 

menerima Bukti Penerimaan Elektronik (BPE) yang dikirimkan 

melalui email dan dicetak sebagai lampiran hardcopy, sebagai 

bukti dimasa mendatang. 

 

7. Melaporkan P-DTP (Pajak Ditanggung Pemerintah) 

Dalam upaya menanggulangi dampak virus corona atau covid-19 

terhadap keberlangsungan dunia usaha. Pemerintah telah mengeluarkan 

sejumlah insentif pajak. Rincian insentif tersebut tertuang dalam 

Peraturan Menteri Keuangan (PMK) Nomor 44/PMK.07/2020 tentang 

Insentif Pajak Untuk Wajib Pajak Terdampak Pandemi Covid-19.   

Untuk melaporkan Pajak Ditanggung Pemerintah, praktikan 

memperoleh dokumen excel sesuai dengan syarat DJP Online, dan telah 

berisikan angka perhitungan oleh staf KKP Heni Susanti & Rekan PT. 

MJMI. 

Dalam hal melakukan pekerjaan ini Praktikan hanya melaporkan 

PPh Final DTP dan PPh 21 DTP, langkah-langkah untuk pelaporan 

realiasasi Pajak DTP berdasarkan PMK-44/2020 : 

a. Menjalankan situs djponline.pajak.go.id. 

b. Pilih menu layanan 

c. Klik info KSWP (Konfirmasi Status Wajib Pajak) 

d. Memilih Profil Pemenuhan Kewajiban  

e. Selanjutnya klik Profil untuk penambahan / aktivasi fitur 

layanan pelaporan. Pastikan juga profil wajib pajak sudah sesuai.  

f. Kemudian klik Aktivasi Fitur Layanan dan pilih atau centang e-

reporting insentif covid-19. 

g. Lalu klik layanan dan pilih e-reporting insentif covid-19 yang 

berada di bagian paling bawah. 
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h. Klik tambah dan kemudian pilih jenis pelaporan apakah realisasi 

PPh Final DTP atau PPh 21 DTP, contoh terdapat pada 

Lampiran 29, lalu klik lanjutkan. 

i. Sebelum menyampaikan laporan realisasi pajak, dipastikan 

sudah membaca petunjuk untuk kebenaran mendapatkan 

fasilitas insentif tersebut sesuai dengan PMK-44/2020. 

j. Isi permintaan kode keamanan, lalu klik lanjutkan. Jika tidak 

mendapatkan fasilitas PMK-44 maka akan muncul ikon tanda 

silang dan keterangan yang menyatakan bahwa tidak 

diperkenankan melakukan pelaporan realisasi karena tidak 

termasuk WP penerima fasilitas. 

k. Jika berhasil maka undul file laporan realisasi PPh Final DTP. 

l. Kemudian sesuaikan dengan contoh penamaan file supaya file 

terdeteksi. 

m. Lakukan upload file, lalu klik submit. 

n. Akan terlampir Bukti Penerimaan Surat Pajak Ditanggung 

Pemerintah sesuai dengan jenis pajak yang dilaporkan, contoh 

terdapat pada Lampiran 30 untuk pelaporan DTP PPh Pasal 21 

DTP dan Lampiran 31 untuk PPh Final DTP. 

o. Bukti Penerimaan Surat Pajak Ditanggung Pemerintah di dapat 

diunduh dan di cetak untuk keperluan dimasa mendatang.  

 

C. Kendala Yang Dihadapi 

Dalam menyelesaikan pekerjaan Praktikan berusaha untuk 

melaksanakan tugas sebaik mungkin, selesai tepat waktunya, dan selesai 

dengan hasil yang memuaskan. Namun dalam pelaksanaannya Praktikan 

mengalami beberapa kendala yang menjadikan Praktikan terhambat dalam 

menyelesaikan pekerjaan dan tidak maksimal dalam menyelesaikan tugas,  

Selama melaksanakan Praktikan menyadari mengalami beberapa 

kendala yang Praktikan rasakan menghambat kegiatan PKL, kendala 

tersebut diantaranya : 
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1. Penggunaan situs djponline.pajak.go.id. seringkali down ketika 

mendekati masa akhir pelaporan pajak.   

2. Data yang dikirim oleh klien seringkali tidak lengkap sehingga 

menghambat pekerjaan dalam hal terkait perhitungan pajak 

hingga pelaporan pajak.  

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

Untuk mengatasi kendala yang dihadapi Paktikan, Praktikan 

mengambil langkah untuk melakukan penyelesaian kendala dengan cara 

sebagai berikut : 

1. Melakukan pekerjaan terkait pelaporan SPT pajak sebelum 

berakhirnya masa pelaporan pajak. 

Situs djponline.pajak.go.id merupakan situs yang dibuat 

oleh Direktorat Jendral Pajak Kementerian Keuangan untuk 

digunakan oleh Wajib Pajak dengan maksud kemudahan dalam 

menyampaikan SPT. Umumnya, situs ini sering kali mengalami 

down dan mengganggu aktivitas perpajakan.  

Untuk menghindari kemungkinan server down, maka 

sebaiknya pengerjaan pekerjaan SPT baik masa maupun tahunan 

dilakukan jauh sebelum batas akhir penyetoran maupun 

pelaporan. Selain menghindari server down, antisipasi dengan 

tidak melaporkan SPT pada batas akhir, hal ini juga guna 

menghindari sanksi administrasi perpajakan jika melampaui 

batas akhir.  

 

2. Menghubungi klien terkait data yang kurang lengkap. 

Pada dasarnya, klien meminta bantuan konsultan karena 

tidak ingin mengalami kesulitan terkait audit, terlebih lagi 

pelaporan pajak. Klien hanya perlu membayar dan menyerahkan 

data yang mereka miliki untuk dikerjakan oleh Konsultan. 

Namun, karna ketidakpahaman ini seringkali membuat 
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pekerjaan konsultan terhambat karena data yang dikirimkan 

tidak lengkap.  

Dengan menghubungi klien dan menjelaskan hal-hal yang 

tidak dipahami klien, maka konsultan dapat menjaga hubungan 

baik guna menghindari kurangnya komunikasi dan akhirnya 

menghambat pekerjaan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Praktik kerja lapangan pada umumnya dibuat untuk membatu 

mahasiswa mengaplikasikan hasil yang didapatkan selama menjalankan 

perkuliahannya dan diterapkan dalam dunia kerja. Dalam melaksanakan 

Praktik Kerja Lapangan pada Kantor Konsultan Heni Susanti & Rekan PT. 

Mega Jaya Menegemen Indonesia, Praktikan memperoleh banyak ilmu 

pengetahuan dan pengalaman yang didapatkan melalui lingkungan kerja 

yang sesungguhnya. Budaya organsiasi, bertanggung jawab, kedisiplinan, 

bagaimana berkomunikasi dengan baik di dunia kerja dan penggunaan 

berbagai aplikasi perpajakan.  

 Dalam melakukan PKL di KKP Heni Susanti & Rekan, komunikasi 

antar pegawai dan suasana kerja dalam perusahaan tersebut sudah baik. 

Komunikasi yang dibagun membentuk kerjasama yang baik antara satu 

sama lain.  

 Selama melaksanakan PKL di KKP Heni Susanti & Rekan, 

praktikan dapat mengambil beberapa kesimpulan yaitu :  

1. Praktikan memperoleh banyak pengalaman serta ilmu terkait dunia kerja 

dibidang perpajakan.  

2. Praktikan dapat memahami penggunakan situs DJP online  

3. Praktikan dapat memahami bagaimana cara melakukan rekapitulasi 

PPN, pembetulan, hingga pelaporannya. 

4. Praktikan dapat membuat kode billing sebagai kode dalam pembayaran 

pajak oleh wajib pajak. 

5. Praktikan dapat melaporkan PPh 21 dan P-DTP (Pajak Ditanggung 

Pemerintah) 

6. Praktikan mendapat pengalaman cara berinteraksi dengan lingkungan 

kerja serta memahami cara bekerja sama yang baik dalam dunia kerja.  
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B. Saran 

 Adapun beberapa saran yang harus diperhatikan dalam 

melaksanakan program Praktik Kerja Lapangan sebagai berikut :  

1. Bagi Praktikkan yang melakukan Praktik Kerja Lapangan  

a. Praktikan mempelajari dan mengenal lebih lagi perusahaan atau 

Lembaga yang dipilih. 

b. Praktikan mempersiapkan diri baik dalam hal akademik maupun 

keterampilan, dan fokus terhadap pekerjaan yang diberikan.  

c. Praktikan dapat adaptif dan inisiatif dalam lingkungan pekerjaannya. 

 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta  

 Fakultas Ekonomi dapat mempunyai daftar tempat PKL yang pernah 

dijalani mahasiswa angkatan sebelumnya, agar menjadi referensi bagi 

mahasiswa Fakultas Ekonomi di tahun-tahun berikutnya dalam mencari 

tempat Praktik Kerja Lapangan.  

 

3. Bagi Kantor Konsultan Pajak Heni Susanti & Rekan PT. Mega Jaya 

Mengemen Indonesia 

a. KKP Heni Susanti & Rekan diharapkan dapat memberikan 

bimbingan yang lebih mendalam terkait perpajakan serta 

memberikan praktik secara keseluruhan agar Pratikan dapat 

mengerti lebih lagi setiap pekerjaannya. 

b. KKP Heni Susanti & Rekan dapat bekerja sama dengan universitas-

universitas agar pelaksanaan program Praktik Kerja Lapangan dapat 

memberikan aspek positif bagi perusahaan maupun universitas. 
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Lampiran 1 Surat Permohonan Pelaksanaan PKL 
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Lampiran 2 Surat Penerimaan Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 3 Daftar Hadir Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 4 Daftar Harian Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 5 Lembar Penilaian Praktik Kerja Lapangan 
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Lampiran 6 Lembar Konsultasi Penulisan Laporan PKL 
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Lampiran 7 Cetakan Kode Billing PPN 
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Lampiran 8 Bukti Bayar PPN 
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Lampiran 9 Bukti Penerimaan Elektronik 
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Lampiran 10 Hasil Rekapitulasi Perhitungan PPN oleh Perusahaan Klien 
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Lampiran 11 Terutang PPN 
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Lampiran 12 Perhitungan PPN Kurang Bayar/Lebih Bayar 
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Lampiran 13 Hasil Rekapitulasi Perhitungan Ulang PPN 
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Lampiran 14 Hasil Rekapitulasi PPN Lebih Bayar/ Kurang Bayar 
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Lampiran 15 Rekapitulasi Hutang Pajak 
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Lampiran 16 Tampilan Login Aplikasi e-Faktur 
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Lampiran 17 Daftar Faktur Pajak Keluaran 
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Lampiran 18 Posting Data Faktur 
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Lampiran 19 Tampilan DJP Online 
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  Lampiran 20 Lapor DJP Online 
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Lampiran 21 Upload SPT Masa/Tahunan 
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Lampiran 22 Survey Kepuasan Penggunaan layanan DJP Online 
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Lampiran 23 Proses Upload Selesai 
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Lampiran 24 Bukti Penerimaan Elektronik 
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Lampiran 25 e-Billing 
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Lampiran 26 Membuat Kode Billing 
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Lampiran 27 Cetakan Kode Billing 
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Lampiran 28 Upload SPT 
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Lampiran 29 Pelaporan Realisasi Pajak Ditanggung Pemerintah 
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Lampiran 30 Bukti Penerimaan Surat Pelaporan PPh Pasal 21 DTP 
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Lampiran 31 Bukti Penerimaan Surat Pelaporan PPh Final DTP 

 


